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<b>L atar Belakang</b><br>

<br><br>

Daerah Kabupaten Sangir Talaud, yang penduduknya mengalami kesukaran di dalam kehidupannya sehari-
hari bilamana bulan-bulan gelombang laut besar. Hasil bahan pangan yang mereka usahakan sendiri di
daerah tersebut, tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Di pulau-pulau kecil di daerah
tersebut, banyak terdapat pohon-pohon kelapa sebagai tanaman utama.Disebabkan jumlab persediaan beras
yang didatangkan di Kepulauan Sangir Talaud tidak teratur dan kurang mencukupi untuk konsumsi
penduduknya,maka di dalam keadaan kekurangan bahan makanan. hasil kelapa tersebut tidak diolah
menjadi kopratetapi dijadikan makanan penduduk di daerah itu tanpadiolah lagi. Dengan pertimbangan,
bahwa jika dijadikan kopra maka hasilnyatidak dapat diperdagangkan dengan cepat di daerah lain di
Indonesia, misalnya Manado, atau kota-kota besar lainnya. Tidak adanya pemasaran mu-pun sarana
penyimpanan kopra yang dihasilkan oleh daerah Sangir talaud, menyebabkan kopra menjadi rusak dan
akibatnya akan lebih merugikan lagi.

<br><br>

Di kepulauan Sangir Talaud hampir tidak tersedia lagi tanah yang dapat ditanami jagung, ubi-ubian dan lain
sebagainya disebabkan |uas tanah terbatas. Sebagian penduduknya memilih pergi ke Pulau Mindanao bagian
Selatan dan berani menanggung risiko di tempat baru itu, dengan beberapa di antaranya "memiliki" tanah-
tanah untuk berkebun, bekerja menjadi buruh-buruh di kebun-kebun milik orangorang Filipina atau sebagai
buruh yang bekerja di gudang-gudang perusahaan hasil bumi dan lain sebagainya daripada mereka menjadi
penganggur di daerabnya.

<br><br>

Beberapa orang di antaranya ada yang mencoba berusaha di bidang perdagangan, dengan membawa kopra,
kopi, tikar dan lain-lain hasil wilayah Indonesia, untuk dilual di wilayah Filipina sedangkan kembalinya ke
Indonesia, mereka membawa barang-barang hasil industri Filipina yang dapat memenuhi kebutuhan
penduduk di Indonesia, misalnya minuman ringan (soft drink), susu kaleng, korek api, bahan-bahan
bangunan dan lain sebagainya.

<br><br>

Dengan demikian terjadilah kunjungan penduduk daerah perbatasan di Indonesia ke wilayah Filipina. Y ang
dimaksud dengan daerah perbatasan adalah wilayah kecamatan yang terletak di dalam wilayah Kabupaten
Sangir Talaud.
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